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ABSTRACT: Barringtonia asiatica L. Kurz (keben) seeds are one of the parts of medicinal plants that are used by the Tomini
people as a medicine for eye infections. This study aims to determine the antibacterial activity of the keben seeds fractions
by using the diffusion method (cylinder plate) and to identify antibacterial compounds from the fraction that has the highest
antibacterial activity value using TLC-bioautography method and chromogenic reagents. The results of the antibacterial activity
test showed that the n-hexane, ethyl acetate, and water fractions from keben seeds had an antibacterial activity with the highest
inhibitory diameter in the ethyl acetate fraction, namely 21.08+0.72 (mm#SD) in Staphylococcus aureus and 21.53+1.00 (mm+SD)
in Escherichia coli bacteria. The results of thin layer chromatography (TLC)-bioautography of the ethyl acetate fraction against
Staphylococcus aureus suggest that compounds that have antibacterial activity are steroids (Rf 0.75 and 0.78) and terpenoid
compounds (Rf 0.3) in Escherichia coli bacteria. Based on these results, the ethyl acetate fraction of keben seeds can be considered
as a source of the antibacterial natural compounds.

Keywords: antibacterial; Barringtonia asiatica L. Kurz seeds; fractions; TLC-bioautography.

ABSTRAK: Biji keben (Barringtonia asiatica L. Kurz) merupakan salah satu bagian tumbuhan obat yang secara empiris dimanfaatkan
oleh masyarakat Tomini sebagai obat infeksi mata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi biji keben
dengan menggunakan metode difusi agar teknik sumuran serta melakukan identifikasi senyawa antibakteri dari fraksi yang memiliki
aktivitas antibakteri tertinggi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)-bioautografi dan pereaksi warna. Hasil dari pengujian
aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari biji keben memiliki aktivitas antibakteri dengan
diameter hambat tertinggi pada fraksi etil asetat yaitu 21,08+0,72 (mm+SD) pada bakteri Staphylococcus aureus dan 21,53+1,00
(mm+SD) pada bakteri Escherichia coli. Hasil dari KLT-bioautografi fraksi etil asetat terhadap Staphylococcus aureus memberikan
dugaan bahwa senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri adalah steroid (Rf 0,75 dan 0,78) dan senyawa terpenoid (Rf 0,3) pada
bakteri Escherichia coli. Berdasarkan hasil tersebut fraksi etil asetat biji keben dapat dipertimbangkan sebagai sumber antibakteri
bahan alam.

Kata kunci: antibakteri; biji Barringtonia asiatica L. Kurz; fraksi; KLT-bioautografi.

Pendahuluan

Riset-riset untuk penemuan bahan antibakteri dari
bahan alam (tumbuhan obat) telah banyak dilakukan,
namun para saintis terus berupaya untuk mencari senyawa-
senyawa antibakteri baru [1]. Pencarian ini dilakukan karena
saat ini bakteri-bakteri penyebab infeksi telah banyak yang
resisten terhadap zat antibakteri yang sudah ada schingga
penanganan infeksi bagi individu yang mengalami infeksi
menjadi lebih efektif [2]. Pemanfaatan tumbuhan di sekitar
kita melalui penggunaan secara turun temurun dapat
menjadi alternatif dalam pencarian senyawa antibakteri
baru terutama dari hasil kajian etnofarmakologi ataupun

etnobotani [3-5].
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Salah satu spesies tumbuhan yang potensial sebagai
obat antibakteri adalah tumbuhan Barringtonia Asiatica 1..
Kurz yang biasa dikenal dengan “keben” (Lecythidaceae)
[6,7], tumbuhan obat yang di manfaatkan oleh masyarakat
di daerah Teluk Tomini (Gambar 1). Masyarakat tersebut
secara empiris menggunakan tumbuhan keben untuk

pengobatan mata yang mengalami berbagai gangguan

seperti katarak dan infeksi bakteri : -
Article history

dengan cara memeras air buah _
Received: 21 Jan 2022

Accepted: 28 Agust 2022

keben yang masih muda kemudian
Published: 24 Okt 2022

meneteskannya mata.

pada
: . . Access this article
Masyarakat di Kepulauan Polinesia
dan Nigeria memanfaatkan cairan

dati kulit pohon Barringtonia asiatica

*Corresponding Author: Akhmad Khumaidi



mailto:akhmadkhumaidipalu%40gmail.com?subject=

Aktivitas Antibakteri Fraksi Biji (KEBEN) Barringtonia asiatica L...

Khumaidi et. al.

yang dihancurkan untuk mengobati sakit dada dan jantung;
Tanaman tersebut di Papua Nugini digunakan untuk
mengobati sakit perut [8,9].

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air
biji keben memiliki aktivitas sitotoksik terhadap Artemia
salina sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai
bahan antikanker [10]. Menurut Bustanussalam dan
Simanjuntak (2009), biji keben mengandung senyawa
glikosida yang mempunyai daya toksisitas (LC, ) sebesar
30,19 ppm [7]. Penelitian Salaki dan Pelealu (2012) juga
membuktikan bahwa biji keben merupakan insektisida
botani yang sangat baik untuk pengendalian populasi
serangga Aphis gossypii [11]. Selain itu, ekstrak biji keben
memiliki daya penghambatan yang kuat terhadap jamur
Curvularia verrnculosa [12]. Aktivitas terthadap Streptococcus
mutans juga telah dilaporkan terkait ekstrak biji keben [6].
hasil-hasil
dipublikasikan, ekstrak biji keben berpotensi untuk

Berdasarkan penelitian  yang  telah

dikembangkan  sebagai agen antimikroba  seperti

antibakteri.  Oleh  karenanya, pemisahan senyawa
antibakteri yang memiliki daya hambat pada pertumbuhan
Staphylococens anrens dan Escherichia coli melalui pemanfaatan
perbedaan polaritas pelarut serta mengidentifikasi senyawa
hasil pemisahannya perlu dilakukan katena sejauh ini

berdasarkan literatur belum dilaporkan terkait hal tersebut.

Metode Penelitian

Bahan

Etanol 96%  (Merck), etil asetat (Merck),
dimetilsulfosida (DMSO) (Supelco), #-heksana (Merck),
medium Nutrient Agar (OXOID), lempeng KLT GF
(Merck),
anisaldehid-asam sulfat, pereaksi besi (I1I) klorida (FeCl,)
1%, larutan NaCl 0,9% (Otsuka), asam sulfat (H,SO,) 10%
(Metck), larutan 0,5 McFarland I, larutan kloramfenikol

245nm

pereaksi  Liebermann-Burchard,  pereaksi

0,1 %, biakan bakteri Staphylococcus anrens dan Escerichia coli.

Ekstraksi

Sebanyak 846,44 ¢ hasil parutan biji keben yang telah
kering dimaserasi dengan 3 L pelarut etanol 96%. Lama
proses perendaman parutan biji keben adalah 5 hari, dan
setiap harinya dilakukan pengadukan. Pemekatan ekstrak
dilakukan dengan menggunakan Vacuum rotary evaporator
pada suhu 60°C dengan kecepatan 100 rpm setelah
dilakukan penyaringan, selanjutnya ckstrak dikeringkan
selama 3 hari [13].

Fraksinasi

Fraksinasi menggunakan corong pisah digunakan
untuk mendapatkan fraksi #-heksana, larut etil asetat,
dan larut air secara berturut-turut, sesuai dengan tingkat
polaritas pelarut (nonpolar ke polar). Ekstrak etanol
dilarutkan dalam campuran etanol-air (1:2) sebanyak 60
mlL, lalu dicukupkan volumenya menggunakan air untuk
mencapai 100 mlL. Suspensi ckstrak dimasukkan ke
dalam corong pisah lalu ditambahkan100 mL #-heksana,
kemudian dikocok dan dipisahkan antara yang larut
n-heksana dan air. Fraksinasi dilakukan hingga fraksi
larut #-heksana berwarna bening. Selanjutnya fraksinasi
dilakukan menggunakan etil asetat dan air. Fraksi
n-heksana, etil asetat, dan air divapkan lalu dikeringkan,
kemudian diuji aktivitas antibakterinya [14].

Aktivitas Antibakteri

Dibuat plate agar dengan cara memasukkan 20 mL
medium NA sebagai lapisan dasar. Campuran homogen
0,1 mL suspensi bakteri uji sesuai standard McFarland 1
dan 20 mL medium NA ditambahkan sebagai lapisan atas.
Kemudian dimasukkan larutan uji sebanyak 50 pL. sehingga
diperoleh konsentrasi 0,0625; 0,125; 0,25, 0,50, 1,00 mg/
uL. Kontrol negatif (pelarut dimetil sulfoksida (DMSO))

Gambar 1. Buah keben (Barringtonia asiatica L. Kurz) a. Buah keben utuh, b. Buah keben sudah dibelah, c. Biji keben
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Tabel 1. Hasil fraksinasi biji keben

Fraksi Jumlah Fraksi (g) Rendemen (%)
n-Heksana 5,09 25,45
Etil Asetat 4,61 23,05
Air 7,23 36,15
Recovery 16,93 84,65

dan kontrol positif (kloramfenikol) ditambahkan di dalam
setiap plate agar. Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Setelah itu diukur zona bening yang terbentuk dengan

menggunakan jangka sorong (Mitutoyo, Indonesia) [15,16].

KLT-Bioautografi dan Identifikasi Senyawa

2mg fraksi dengan aktivitas antibakteri tertinggi (fraksi
etil asetat) dilarutkan dengan 1 mL campuran kloroform-
metanol (1:1). Larutan tersebut ditotolkan ke lempeng
KLT dan dielusi menggunakan cluen dengan pemisahan

terbaik yang telah diorientasi sebelumnya (kloroform-

etil asetat-metanol (5:2:2)). Medium diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C setelah lempeng ditempelkan pada
permukaan medium yang telah berisi inokulum bakteri
selama 30 menit. Noda (senyawa) yang memiliki aktivitas
antibakteri akan menghasilkan zona bening pada medium
17-19].  Identifikasi
terhadap hasil uji KLT-bioautografi dilakukan dengan

golongan senyawa antibakteri
menggunakan pereaksi penampak bercak yaitu FeCl, 1%,
H,SO, 10%, pereaksi anisaldehid-asam sulfat dan pereaksi

Liebermann-Burchard [20,21].

Tabel 2. Aktivitas antibakteri fraksi biji keben terhadap Staphylococcus anrens

Diameter Zona Hambat (mm)

sampel Uji Konsentrasi Rata-Rata Diameter

(mg/uL) b1 D2 D3 (mm # SD)

Fraksi n-heksana 0,0625 8,45 9,76 8,11 8,77 +0,87
0,125 9,50 10,15 10,22 9,96 +0,40

0,25 11,59 11,45 12,15 11,73+0,37

0,50 13,50 14,56 15,23 14,43 +0,87

1,00 19,50 21,11 20,50 20,37+0,81

Kontrol (+) 0,10 24,50 24,90 25,30 24,90 £ 0,40
Kontrol (-) 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 + 0,00
Fraksi Etil Asetat 0,0625 9,50 9,90 9,20 9,53+0,35
0,125 11,05 10,50 11,50 11,02 +0,50

0,25 13,45 13,15 13,23 13,28 £0,16

0,50 15,15 15,40 16,55 15,70+0,75

1,00 20,25 21,55 21,45 21,08+0,72

Kontrol (+) 0,10 25,10 25,65 25,90 25,55 +0,41
Kontrol (-) 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 + 0,00
Fraksi Air 0,0625 6,50 7,00 7,15 6,88+0,34
0,125 7,25 7,80 7,24 7,43+0,32

0,25 10,95 9,90 8,50 9,78+1,23

0,50 14,05 13,20 13,30 13,52+0,46

1,00 15,50 15,65 15,85 15,67 +0,18

Kontrol (+) 0,10 24,70 25,15 25,40 25,08 £0,35
Kontrol (-) 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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Gambar 2. Hasil pengujian KL T-bioautografi (eluen : kloroform-etil asetat-metanol (5:2:2), jarak elusi 7 cm)

Hasil dan Diskusi

Hasil maserasi parutan biji keben dengan pelarut
etanol 96% selama 5 x 24 jam sebanyak 131,37 g dengan
nilai persen rendemen 15,52%. Rendemen ini lebih
rendah jika dibandingkan dengan yang dilakukan oleh
Bustanussalam  (2009) yaitu 51,70% dengan pelarut
metanol [7]. Hasil ekstraksi lebih tinggi yakni sebesar
23,7% dengan pelarut metanol secara maserasi selama 3
hari (sampel berbentuk serbuk) [22]. Menurut Fajrian dkk.
(2020), hasil ekstraksi sampel secara maserasi dengan
pelarut metanol menghasilkan rendemen yang lebih besar
jika dibandingkan dengan pelarut etanol [23]. Hal ini
dapat terjadi karena adanya perbedaan polaritas antara
etanol dan metanol, termasuk dalam hal viskositas [24—
26]. Meskipun metanol merupakan pelarut yang baik dan
umum digunakan dalam mengekstraksi senyawa, namun
metanol lebih toksik jika dibandingkan dengan pelarut
alkohol lainnya, sedangkan etanol lebih ramah terhadap
lingkungan [27-29].

Fraksinasi terhadap ekstrak etanol dilakukan dengan
cara fraksinasi cair-cair yakni dengan menggunakan alat
corong pisah dan pelarut berdasarkan tingkat kepolarannya

yaitu pelarut z-heksana, etil asetat dan air (Tabel 1).

Jurnal Sains Farmasi & Klinis | Vol. 09 No. 02 | Agustus 2022

Berdasarkan data, diketahui fraksi yang terbanyak berada
pada fraksi air, selanjutnya fraksi #z-heksana dan etil asetat
secara berurutan menurut metode yang digunakan. Hal
ini diduga akibat proses pelarutan ekstrak etanol dengan
campuran etanol-air (1:2). Air dengan adanya etanol dapat
meningkatkan kelarutannya. Etanol dapat menjadi pilihan
yang lebih baik berdasarkan toksisitasnya yang lebih
rendah dan kemampuan dalam meningkatkan kelarutan
pelarut untuk mengekstraksi [30].

Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi biji keben
tethadap bakteri Staphylococcns anrens dan Escherichia coli
menunjukkan bahwa fraksi #-heksana, etil asetat dan air
dapat menghambat pertumbuhan kedua spesies bakteri
tersebut. Hasil pengukuran diameter zona hambat dari
fraksi-fraksi dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. Berdasarkan
hasil pengujian, fraksi yang memberikan aktivitas
penghambatan dari yang terbesar ke yang terkecil adalah
fraksi etil asetat, n-heksana dan air secara berurutan.

Selanjutnya dilakukan identifikasi senyawa dengan
metode bioautografi kontak (Gambar 2). Hasil pengujian
aktivitas antibakteri secara KL.T-bioautografi dapat dilihat
pada Tabel 4. Hasil identifikasi dengan kromatografi lapis

tipis terhadap ekstrak etil asetat menggunakan pereaksi

semprot H,SO, anisaldchid-asam sulfat, Liebermann-
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Tabel 3. Aktivitas antibakteri biji keben terthadap Escherichia coli

Diameter Zona Hambat (mm)

sampel Uji Konsentrasi Rata-Rata Diameter
(mg/uL) b1 D2 D3 (mm £ SD)
Fraksi n-heksana 0,0625 7,45 7,50 8,25 7,73+0,45
0,125 8,25 8,50 9,30 8,68+0,55
0,25 9,55 9,50 10,52 9,86+0,58
0,50 14,21 13,50 14,21 13,97+0,41
1,00 19,25 20,10 21,02 20,12 £0,89
Kontrol (+) 0,10 26,20 26,15 25,15 25,83+0,59
Kontrol (-) 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 +0,00
Fraksi Etil Asetat 0,0625 7,90 8,25 9,21 8,45+ 0,68
0,125 9,45 9,50 10,17 9,71+£0,40
0,25 11,95 12,20 12,35 12,17 +0,20
0,50 14,90 15,00 15,24 15,05+0,17
1,00 20,50 21,60 22,50 21,53+1,00
Kontrol (+) 0,10 26,60 25,90 25,50 26,00+ 0,56
Kontrol (-) 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 +0,00
Fraksi Air 0,0625 6,50 6,90 7,10 6,83+0,31
0,125 6,70 6,95 7,19 6,95+0,25
0,25 7,95 8,45 8,52 8,31+0,31
0,50 16,10 15,92 17,12 16,38 £ 0,65
1,00 17,90 18,64 18,50 18,35 +0,39
Kontrol (+) 0,10 24,95 25,10 26,28 25,44 +£0,73
Kontrol (-) 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Burchard dan FeCl, 1% dapat dilihat pada Tabel 5.

Dari hasil tersebut diduga bahwa pada fraksi etil asetat
mengandung senyawa terpenoid dan steroid. Hasil KLT-
bioautografi menunjukkan bahwa terdapat tiga betcak/
noda yang memberikan zona hambat yaitu pada Rf 0,3;
0,75; 0,78. Berdasarkan hasil identifikasi dengan pereaksi
semprot Rf 0,3 memberikan warna ungu (cahaya tampak)
setelah disemprot dengan pereaksi anisaldehid asam sulfat
dan dipanaskan pada suhu 105°C. Hal ini menunjukkan
bahwa bercak tersebut positif mengandung senyawa
terpenoid kelompok triterpen [31,32]. Bercak dengan Rf
0,75 memberikan warna cokelat setelah disemprot dengan
pereaksi FeCl,. Warna ini memberikan informasi bahwa
bercak tersebut diduga merupakan golongan senyawa
steroid [31]. Warna abu-abu (pereaksi anisaldehid asam
sulfat) dan cokelat-kehijauan (asam sulfat) diberikan oleh
bercak dengan Rf 0,78. Hasil ini menguatkan dugaan
bahwa bercak tersebut diduga juga merupakan senyawa

steroid. Senyawa  ecdysteroid seperti  20-bydroxyecdysone

84

(20E), stachysterone A dan B dengan asam sulfat 10 %
akan memberikan warna cokelat kehijauan [31]. Warna
ungu juga diperoleh setelah bercak Rf 0,80 disemprot
dengan pereaksi anisaldehid asam sulfat. Warna ini
mengindikasikan bahwa bercak tersebut diduga merupakan
senyawa terpenoid [32,33]. Hasil ini menunjukkan bahwa
senyawa yang memberikan zona hambat pada bakteri
S. aurens adalah senyawa steroid (Rf 0,75 dan Rf 0,78),
sedangkan pada bakteri E. ¢o/i adalah terpenoid (Rf 0,3).
Hasil penelitian  yang telah  dilakukan  oleh
Bustanussalam dan Simanjuntak (2009) menunjukkan
bahwa adanya golongan senyawa glikosida dengan
aglikon berupa asam lemak pada ckstrak biji keben
[7]. Selain itu, peneliti-peneliti lainnya juga berhasil
mengisolasi  senyawa  glikosida  triterpenoid  atau
yang dikenal sebagai senyawa saponin dengan nama
3-O-{[B-D-galaktopiranosil ~ (1—3)-B-D-glukopiranosil
(1—2)]-B-D-glukuronopiranosiloksi}-22-O-[2(E)-metil-
2-buteniloil-oksi]-15,16,28-trihidroksi-(38,15a,160,22a)-

Jurnal Sains Farmasi & Klinis | Vol. 09 No. 02 | Agustus 2022
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Tabel 4. Hasil pengujian KLT-bioautografi

Nilai Rf Noda yang Menghambat

Sampel
S. aureus E. coli
Fraksi Etil Asetat 0,78
0,75
0,30

olean-12-en dan 3-O-{[3-D-galaktopiranosil (1—3)-3-D-
glukopiranosil  (1—2)]-B-D-glukuronopiranosiloksi}-22-
O-(2-metilbutiroil-oksi)-15,16,28-trihidroksi-(38,15«,
16a,220)-0lean-12-en  [34-36]. Senyawa lain dari biji
keben juga ditemukan antara lain 2,4-bis-(1,1-dimetil etil)-
metilkarbamat; 4-dodesilfenol dan 2,6 bis-(1,1-dimetiletil)-
4-metil-metilkarbamat [37]. Terpisahnya bercak dengan
menggunakan eluen kloroform-etil asetat-metanol (5:2:2),
memberikan dugaan kemungkinan senyawa terpenoid/

steroid yang terindentifikasi merupakan terpenoid/steroid

Tabel 5. Identifikasi noda hasil KL.T

yang relatif polar. Namun, untuk memastikan apakah
terpenoid/steroid tersebut dalam bentuk aglikon (trelatif
polar) atau glikosida (saponin) perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasatkan  studi-studi  yang telah  dilakukan,
mekanisme terpenoid sebagai antibakteri dapat dijelaskan
melalui adanya gangguan terhadap keutuhan atau fungsi
membran sel yang selanjutnya sel mengalami lisis,
menyusut secara drastis, dan sel akan menjadi rusak
[38,39]. Sifat lipofilik senyawa terpenoid dapat memberikan

kemampuan dalam berinteraksi dengan membran lipid

Warna Noda
Pereaksi Identifikasi Rf
Lampu UV 254 nm Lampu UV 366 nm Penampak Noda
0,22 Hitam - -
0,30 Hitam Hitam -
Reagen H,SO,10% 0,47 Hitam - -
0,78 - Ungu Coklat kehijauan
0,80 Hitam Ungu Merah Muda
0,22 Hitam - -
0,30 Hitam Hitam Ungu
Reagen anisaldehid-asam )
0,47 Hitam - -
sulfat
0,78 - Ungu Abu-abu
0,80 Hitam Ungu Ungu
0,22 Hitam - -
0,30 Hitam Hitam .
Reagen Liebermann .
0,47 Hitam - -
Burchard
0,78 - Ungu -
0,80 Hitam Ungu =
0,22 Hitam - -
0,30 Hitam Hitam -
0,47 Hitam - -
Reagen FeCl, 1%
0,75 - - cokelat
0,78 - Ungu -
0,80 Hitam Ungu -
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yang dapat mengubah permeabilitas dan integritas
membran sel serta kapasitas osmoregulasi/fungsi struktur
yang kemudian dapat menyebabkan kebocoran isi sel
[40]. Senyawa terpenoid dapat menyebabkan perubahan
struktur morfologi membran sel, terutama pada E. co/
[41]. Di sisi lain, adanya gugus polar yang bersifat hidrofilik
penting untuk aktivitas antibakteri dari senyawa terpenoid
karena berperan dalam interaksi senyawa dengan struktur
sel seperti karbohidrat dan protein [42]. Ikatan peroksida
dan vinil dalam senyawa steroid diduga berkontribusi
terhadap aktivitas antibakteri. Mekanisme efek steroid
seperti sterol dapat dijelaskan dengan fakta bahwa
senyawa tersebut memiliki kemiripan dengan sterol yang
umumnya digunakan dalam sel. Senyawa ini diduga dapat
menggantikan zat-zat tersebut dalam membran sel [43].
Disisi lain senyawa dalam bentuk saponin (glikosida
terpenoid atau glikosida steroid) telah dilaporkan dapat
mengikat secara efektif bakteri Gram positif tetapi tidak
terhadap bakteri Gram negatif. Pengaruh senyawa saponin
mirip dengan antibiotik sefalosporin, dan spekulasi
mekanisme aksi dari saponin adalah berhubungan dengan
kebocoran sistem membran sel bakteri. Hal ini dapat
digambarkan dengan hilangnya konstituen intraseluler, dan
kebocoran asam nukleat serta protein yang mengungkapkan
kerusakan sel membran yang menyebabkan kematian
sel sebagaimana yang telah dilaporkan [44]. Saponin
memiliki sifat seperti deterjen (ada bagian polar dan bagian
nonpolar dalam strukturnya) dan mungkin meningkatkan
permeabilitas membran sel bakteri meskipun dengan tanpa

merusaknya [45].
Kesimpulan

Ketiga fraksi uji (#-heksana, etil asetat, dan air) dari
biji keben memiliki aktivitas antibakteri. Fraksi etil asetat
adalah fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar
dalam menghambat pertumbuhan . awrens dan E. coli.
Terpenoid dan steroid teridentifikasi sebagai golongan
aktivitas

senyawa kimia yang diduga memberikan

antibakteri pada fraksi etil asetat.
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